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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman Transliterasi Arab — Latin yang digunakan dalam penulisan

skripsi ini adalah sebagai berikut:

A. Pedoman transliterasi dalam skripsi ini berdasar pada Keputusan Bersama
Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
]udonesia, Nomor : 158 Tahun 1987 dan Nomor : 0543b/U/1987.

B. Kata-kata berbahasa Arab yang lazim digunakan di dalam bahasa Indonesia
tidak ditransliterasikan seperti kata al-Qur’an, Allah, Rasulullah dan yang
sejenisnya.

Di bawah ini daftar huruf-huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf
latin.
1. Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin
\ Alif =
- Ba B
o Ta T
& Sa S
z Jim J
z Ha H
& Kha Kh
> Dal D
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3 Zal Z
J Ra R
5 Zai Z
o Sin S
5 Syin Sy
o Sad S
B Dad D
b Ta T
5 Za Z
¢ ‘Ain /
¢ Ghain G
o Fa F
J Qaf Q
Kl Kaf K
J Lam L
¢ Mim M
N Nun N
) Wau w
o Ha H
s Hamzah '
3 Ya’ Y
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2. Vokal

a. Vokal Tunggal

Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama
- Fathah A A
- Kasrah I I
- Dammah U - u
b. Vokal Rangkap
Tanda Nama Huruf Latin Nama
< Fathah dan Ya Ai a-i
b Fathah dan Wau Au A-u
Contoh: s = kaifa Jy = haula
¢. Vokal Panjang (maddah)
Tanda Nama Huruf Latin Nama
| Fathah dan alif - a dengan garis di atas
12 Fathah dan Ya’ - a dengan garis di atas
S Kasrah dan Ya’ - 1dengan garis di atas
s Dammah dan Wau - u dengan garis di atas
Contoh: Jv = gala = qila



&, = rama Jsa = yaqulu
3. Ta Marbutah
a. Transliterasi 7a Marbutah hidup adalah “t”
b. Transliterasi 72 Marbutahmati adalah “h”
c. Jika Ta Marbutah diikuti kata yang menggunakan kata sandang"-"
("al-"), dan bacaannya terpisah maka T2 Marbutah tersebut

ditransliterasikan dengan "h".

Contoh:

JULY) sy, = raudatul atfal atau raudah al-atfal

s,/ = al-Madinahtul Munawwarah alau al-Madinah al-
Munawwarah

il = Jalhatuatau Talhah

4. Huruf Ganda (Syaddah atau Tasydid)
Transliterasi syaddah atau tasydid dilambangkan dengan huruf yang sama,
baik ketika berada di awal atau di akhir kata.
Contoh: J; = nazzala & = al-birru

5. Kata Sandang “J”
Kata Sandang “J 7 ditransliterasikan dengan “al” diikuti dengan kata
penghubung “-* baik ketika bertemu dengan huruf gamariyah maupun huruf
syamsiyyah.
Contoh: iz = al-galam sl = al-syamsu

6. Huruf Kapital
Meskipun tulisan Arab tidak mengenalb huruf kapital, tetapi dalam

transliterasi huruf kapital digunakan untuk awal kalimat, nama diri, dan

xi



sebagainya seperti ketentuan dalam EYD. Awal kata sandang pada nama diri
tidak ditulis dengan huruf kapital, kecuali jika terletak pada permulaan
kalimat.

Contoh: Jy, ¥ as by = Wa ma Muhammadun illa rasul,
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ABSTRAK

Islam sebagai agama yang universal, memiliki sumber ajaran yang telah
terlembagakan yaitu al-Qur’an dan Hadis. Keduanya merupakan warisan terbesar
bagi umat Islam, sebagaimana yang disabdakan Nabi bahwa siapapun yang
berpegang teguh kepada al-Qur’an dan Hadis Nabi SAW maka tidak akan
tersesat selamanya. :

Sebagai wahyu Allah, al-Qur’an dan Hadis Nabi selain merupakan

sumber figh dan fasyri’, juga merupakan sumber pengetahuan bagi umat Islam.
Banyak sekali disiplin keilmuan yang lahir dengan diilhami isyarat-isyarat yang
ada pada ayat-ayat al-Qur’an maupun Hadis Nabi. Hal ini berarti bahwa di dalam
al-Qur’an maupun Hadis banyak fakta-fakta dan kebenaran ilmiah yang boleh
jadi dapat terungkap di kemudian hari. Salah satu di antaranya adalah
pengetahuan tentang embriologi yaitu tahap-tahap perkembangan embrio
manusia selama berada dalam rahim seorang wanita. Pengungkapan al-Qur’an
dan Hadis tentang perkembangan embrio menggunakan bahasa yang sangat
singkat dan baru dapat difahami jauh setelah konsep-konsep perkembangan
embrio manusia diperkenalkan oleh al-Qur'an dan Hadis.
_ Atas kenyataan di atas skripsi ini berusaha memahami fenomena yang
digambarkan beberapa hadis tentang perkembangan embrio manusia serta sejauh
mana relevansinya dengan ilmu pengetahuan. Untuk mengungkapkan hal ini,
maka dilakukan analisis dengan mencrapkan metode ma'ani al-hadis yang
ditawarkan oleh Yusuf Qardhawi. Ada dua tujuan utama yang ingin dicapai oleh
skripsi ini yaitu menerapkan metode ma'ini al-hadis dalam memahami hadis-
hadis tentang perkembangan embrio manusia dalam rahim wanita dan
mengetahui relevansi hadis-hadis tentang perkembangan embrio manusia dengan
ilmu pengetahuan khususnya ilmu embriologi

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, didapatkan bahwa pemaknaan
terhadap hadis-hadis tentang perkembangan embrio manusia dengan
menggunakan metode ma‘ani al-hadis yang ditawarkan oleh Yusuf Qardhawi
menunjukkan bahwa hadis-hadis tersebut termasuk sunnah gair tasyriiyyah dan
mengandung makna yang universal artinya berlaku secara umum bagi setiap
perkembangan manusia sepanjang zaman. Selanjutnya, isyarat-isyarat yang
ditunjukkan oleh Nabi dalam hadis-hadis tentang perkembangan embrio ternyata
relevan dengan penjelasan-penjelasan dan fakta-fakta ilmu pengetahuan,
* khususnya jika ditinjau berdasarkan ilmu embriologi.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Hadis' yang memiliki pengertian perkataan, perbuatan, fagrir, sifat-sifat,
dan hal ihwal yang disandarkan kepada Nabi Muhammad SAW? secara struktural
mempunyai otoritas kedua setelah al-Qur’an daiam tatanan validitas kehujjahan
isi yang dikandungnya.” Dan secara fungsional hadis dapat menjadi penjelas
(bayan) terhadap ayat-ayat yang mujmal atau global.? Oleh karenanya mayoritas
umat Islam sepakat akan pentingnya peranan hadis dalam berbagai disiplin
keilmuan Islam seperti tafsir, figh, teologi, akhlaq, dan lain sebagainya. :

Al-Qur’an maupun hadis telah terbentuk di masa Nabi, dengan demikian
tidak dapat dimodifikasi dengan pc_nambahan atau pengurangan. Sementara
kehidupan yang dijalani dan dihadapi umat pasca Nabi mengalami perkembangan
dalam segala bidang. Hal ini menuntut penyesuaian dengan dan dari al-Qur’an
maupun hadis. Penyesuaian ini dilakukan dengan mengkaji ulang keduanya demi

mendapatkan ajaran yang sejati, orisinil dan salii likulli zaman wa makan.

'Penulis memilih term hadis dalam pembahasan ini untuk menghindari pro dan konira di
kalangan ulama dan cendekiawan. Lihat misalnya, Fazlur Rahman, Membuka Pintu ljtihad, terj.
Anas Mahyuddin (Bandung : Pustaka, 1997), him.1-2. Bandingkan dengan Mahmud Tahhan,
Tasir Mustalah al-Hadis (Surabaya : Syirkah Bungkul Indah, t.th.), him. 14.

Definisi ini lazim dipakai. Lihat misalnya Subhi al-Salih, Ulum al-Hadis wa
Mustalahuh (Beirut: Dar al-'Ilm li al-Malayin, 1988), him. 3, Muhammad 'Ajjaj al-Khatib, Usul
al-Hadis 'Ulumuh wa Mustalahuh (Beirut: Dar al-Fikr, 1989), hlm. 27.

3Lihat beberapa dalil dari ayat-ayat al-Qur’an, Hadis dan sejumiah argumen lainnya
dalam Muhammad 'Ajjaj al-Khatib, 7bid, hlm. 34-50.

*Lihat Q.S. al-Nahl (16): 44.



Sesungguhnya pengkajian terhadap al-Qur’an maupun hadis telah banyak :
dilakukan oleh para ulama melalui gagasan-gagasan dan pikiran mercka yang
tertuang dalam kitab-kitab tafsir, syarah, maupun kitab-kitab figh. Walaupun
dalam kenyataannya kajian terhadap al-Quran lebih banyak diterﬁukan. Hal ini
karena para ulama lebih mengendalikan diri dan mengutamakan sikap reserve
(segan) untuk melakukan telaah ulang dan pengembangan pemikiran terhadap
hadis secara apresiatif karena khawatir adanya anggapan /nkar al-sunnah.’

Sesungguhp,ya, dalam hadis —sebagaimana al-Qur’an- apabila diteliti
lebih mendalam akan sampai pada titik simpul bahwa selain sebagai sumber
tasyr’ juga merupakan sumber ilmu pengetahuan. Baik pengetahuan agama —
yaitu hal-hal yang berkaitan dengan hal-hal gaib yang sumber tunggalnya wahyu,
seperti hadis-hadis yang menjelaskan tentang Allah, Malaikat, Kitab-kitab-Nya,
Rasul-rasul-Nya, Hari Akhir, fenomena akhir zaman serta penekanan terhadap
berita gembira (a/-mubsyirat)- méupun pengetahuan yang berkaitan dengan aspek
kemanusiaan seperti hadis-hadis yang menjelaskan tentang kedokteran, ekonomi,
pendidikan dan lain-lain.% Oleh karena itu, berbagai disiplin ilmu pengetahuan
perlu dilibatkan dalam pengkajian ulang dan pengembangan pemikiran terhadap
hadis.

Pengkajian ulang dan pengembangan pemikiran terhadap hadis dapat
dilakukan dengan pemaknaan kembali terhadap hadis. Hal ini menjadi kebutuhan

mendesak ketika wacana-wacana keislaman banyak mengutip literatur-literatur

Suryadi, “Rekonstruksi Metodologi Pemahaman Hadis Nabi”, Esensia, Vol. 2, No.l,
(2001), him. 93.

Y usuf Qardhawi, Sunpah, llmu Pengetahuan dan Peradaban, terj. Abad Badruzzaman
(Yogyakarta: Tiara Wacana, 2001), hlm. 4.



hadis, yang pada gilirannya mempengaruhi pola pikir dan tingkah laku umat
Islam itu sendiri. Di samping itu juga dapat memberikan informasi apakah
kandungan hadis termasuk kategori temporal, lokal atau universal sekaligus
tekstual ataukah kontekstual.

Terkait dengan keberadaannya sebagai sumber ilmu pengetahuan,
skripsi ini hendak mengkaji hadis Nabi tentang tahapan-tahapan perkembangan
embrio manusia dalam rahim wanita. Konsep tentang proses pembentukan dan
perkembangan embrio manusia yang berlangsung dalam tahap-tahap dari yang
sederhana sampai kepada kompleks dikemukakan pertama kali oleh Wolff pada
tahun 1839.” Dengan demikian tiga belas abad sebelum masalah ini diteliti secara
ilmiah Nabi telah menggarisbawahi konsep ini.

Pembentukan dan perkembangan embrio manusia adalah suatu proses
yang mengagumkan. Diawali dari satu mani dari sekian juta yang terpencar pada
waktu coitus (persenggamaan) ke dalam ujung atas bagian vagina, membuahi sel
telur yang te‘la‘h mengalami pematangan. Peristiwa ini disebut fertilisasi.
Selanjutnya sel telur yang telah dibuahi oleh sel mani mengalami proses
segmentasi yaitu membelah diri menjadi dua sel yang sama. Masing-masing sel
ini kemudian membelah diri lagi hingga menjadi 4, 8, 16, 32 dan seterusnya.
Kelompok sel ini selanjutnya menanamkan diri ke dalam endometrium.
Peristiwa ini disebut nidasi atau implantasi yang berlangsung + 6 hari setelah

fertilisasi® Pada tingkatan ini sampai 2 minggu setelah fertilisasi, embrio

"Mubammad Ali Albar, Penciptaan Manusia, terj. Budi Utomo (Yogyakarta: Mitra
Pustaka, 2002) him. 3.

% Hanifa Wiknjosastro (ed.), /lmu Kebidanan (Jakarta : Yayasan Bina Pustaka Sarwono
Prawirodihardjo, 1999), him. 59-60.



manusia masih disebut ovum. 3-5 minggu setelah fertilisasi, embrio manusia
berupa gumpalan yang belum dapat dibedakan dengan gumpalan binatang lain.
Akan tetapi pembentukan alat-alat badan dalam bentuk dasar sudah terjadi. Pada
tahapan ini embrio disebut embryo (mudigalz)9. Memasuki minggu ke-5 dari
fertilisasi, embrio manusia sudah mempunyai bentuk manusia.'’

~ Nabi telah mengisyaratkan proses ini dengan bahasa yang singkat dalam

hadis beliau :
P Z o P
ES

_JJ:J.,:@LW $5 ¢

Artinya:

Penciptaan kamu semua dikumpulkan dalam rahim ibunya selama 40
hari, kemudian menjadi ‘alagah selama 40 hari, lalu menjadi mudgah
selama 40 hari pula.

Dalam hadis dinyatakan bahwa penciptaan manusia terjadi dalam
tahapan-tahapan yaitu nutfah (setetesk cairan mani) menjadi ‘alagah (segumpal
darah) menjadi mudgah (segumpal daging). Masing-masing tahap berlangsung
selama 40 hari. Jika hal ini dikaitkan dengan ilmu pengetahuan, bagaimanakah
pemaknaan yang relevan dengan hadis tersebut ? Apakah perubahan nutfah

menjadi ‘alagah menjadi mudgah dapat disamakan dengan perubahan ovum

®Mudigah yang dikenal dalam ilmu pengetahuan merupakan istilah yang sama bagi
istilah mudgah yang disebut dalam ayat-ayat al-Qur'an dan Hadis tentang perkembangan embrio
manusia. Jbid.

*Bagian Obstetri dan Ginekologi Fakultas Kedokteran Universitas Padjadjaran, Obstetri
Fisiologi (Bandung : Elemen, 1983), hlm 99-100.

“Mul_]ammad ibn Isma'il ibn Ibrahim al-Bukhari, Sahif al-Bukhari, Juz 111 (Beirut: Da>r
al-Kutub al-'Tlmiyah, 1992), him. 78.



menjadi embrio menjadi foetus? Bagaimanakah pemahaman hadis tersebut
dengan menggunakan metode ma ‘ani al-hadis?

Berdasarkan ‘investigasi’ penulis, hadis tersebut dalam al/-Kutub al-Tis’ah
terdapat sebanyak 11 buah.'” Sementara itu para ulama dalam mensyarahi hadis
ini lebih menekankan pada gramatika bahasa dari materi hadis sehingga belum
banyak mengungkap proses perkembangan embrio manusia secara mendetail."?
Keterangan yang agak lengkap didapati dalam Syarah Sahih al-Bukhari yaitu
Fath al-Bari- Syarh Sahih al-Imam Abi 'Abd Allah ibn Isma'il al-Bukhari* Dan
kitab inipun masih memerlukan ulasan lebih lanjut.

Berdasarkan latar belakang di atas, skripsi ini hendak mengkaji hadis
tentang perkembangan embrio manusia secara fematik-komperchensif dengan
menggunakan pendekatan ma'ani al-hadis. Hal ini dipandang perlu dalam upaya
memahami hadis secara kontekstual dan bukan berarti memaksakan
perkembangan ilmu pengetahuan terhadap. hadis. Akan tetapi pemaknaan ini
dilakukan dengan “mendialogkan” antara keduanya untuk bisa saling mengisi.
Kiranya perlu digarisbawahi apa yang dikatakan Komaruddin Hidayat, bahwa di

balik teks sesungguhnya terdapat sckian banyak variabel serta gagasan yang

tersembunyi yang harus dipertimbangkan agar mendekati kebenaran mengenai

2] ihat Muhammad Fuad 'Abd al-Baqi, a/-Mu’jam al-Mufahras li Alfaz al-Hadis al-
Nabawi, juz V1, (Leiden : EJ. Brill, 1937), him. 235.

13 ihat Abu 'Ali Muhammad 'Abd al-Rahman Ibn 'Abd al-Rahim, Tuhfat al-Ahwaz bi
Syarh Jami' al-Tirmizi (Beirut: Dar al-Fikr, t.th), him. 254, Muhammad ibn Asyraf ibn 'Ali
Haidar al-Siddiq al-'Azim al-Abadi, 'Aun al-Ma’bud Syark Sunan Abi Dawud (1.1.: Maktabah al-
Salafiyyah, 1979), him. 474-478, Yahya ibn Syaraf al-Din al-Nawawi,Syarh Sahih Muslim,
(Beirut: Dar al-Fikr, t.th), him. 189-192.

14Ahmild ibn 'Ali ibn Hajar al-'Asqalani, Fath al-Bari: Syarh Sahih al-Imam Abi 'Abd
Allah ibn Isma'il al-Bukhari, Juz X1 (Beirut: al-Maktabah al-Salafiyyah, t.th), hlm. 477-491.



gagasan yang disajikan pengarang.15 Dalam konteks hadis di atas, variabel yang

terkait dengan materi teks hadis adalah ilmu pengetahuan.

B. Rumusan Masalah

Perumusan masalah menempati posisi sentral dalam suatu penelitian.

Untuk itu perlu dirumuskan beberapa pertanyaan mendasar dengan berpijak pada

latar belakang masalah yang ada agar pembahasan lebih terarah. Adapun rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana pemaknaan hadis-hadis tentang perkembangan embrio manusia
dengan menggunakan metode ma‘ani al-hadis?

2. Bagaimana relevansi hadis jika dikaitkan dengan ilmu pengetahuan?

C. Tujuan dan Kegunaan Penclitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Menerapkan metode ma'ani al-hadis dalam memahami hadis-hadis tentang
perkembangan embrio manusia dalam rahim wanita.
2.  Mengetahui relevansi hadis terhadap ilmu pengetahuan.
Sedangkan kegunaah dari penelitian ini adalah :
1. Diharapkan dapat bermanfaat bagi kajian lebih lanjut terhadap hadis.
2. Diharapkan dapat menambah khazanah literatur studi hadis yang sahgat

langka di Indonesia.

Komaruddin Hidayat, Memahami Bahasa Agama: Sebuah Kajian Hermeneutik (Jakarta
Paramadina, 1996), him. 2.



D. Telaah Pustaka

Dalam membahas tema pokok'délam ‘skﬁpsi ini, sebelumnya dipandang
perlu untuk memaparkan beberapa literatur yang telah membahas atau
menyinggung mengenai tema atau obyek kajian dari penelitian dalam skripsi ini.

Di antara buku-buku yang di dalamnya membahas perkembangan embrio
manusia adalah : |

Ilmu Kebidanan,'® buku ini membahas segala hal yang berkaitan dengan
kelahiran bayi. Obyek yang dikaji adalah kehamilan, persalinan, nifas dan bayi
yang baru dilahirkan. Pembahasan tentang perkembangan embrio dimasukkan
dalam sub bab bagian ketiga mulai dari pembuahan sel telur oleh sel sperma
sampai tumbuh dan berkembangnya embrio manusia terscbut dalam rahim
wanita. Buku- ini mengungkapkan secara mendetail perkembangan embrio
manusia ditinjau dari sudut pandang ilmu kedokteran yang berkembang dari

masa ke masa dengan tidak mengaitkan pada disiplin ilmu yang lain.

Obstetri Fisiologi)'” scbagaimana buku yang pertama, buku ini juga
membicarakan perkembangan embrio manusia dalam tinjauan ilmu kedokteran

murni.

Penciptaan  Manusia,'®ouku  ini cukup representatif ~membahas
perkembangan embrio manusia dengan menggunakan pendekatan ilmu

kedokteran dan mengaitkan penjelasannya dengan ayat al-Qur’an maupun hadis

Hanifa Wiknjosastro (ed.), Jlmu Kebidanan, op.cit., hlm. 59.

'"Bagian Obstetri dan Ginekologi Fakultas Kedokteran Universitas Padjadjaran, Obstetri
Fisiologi, op.cit., hlm. 78.

*Muhammad Ali Albar, Penciptaan Manusia, terj. Budi Utomo (Yogyakarta: Mitra
Pustaka, 2002).
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terkait. Akan tetapi penggunaan ayat al-Qur’an lebih mendominasi dari pada
hadis dan penggunaan hadis pun hanya terbatas pada Safih al-Bukhari dan Sahih
Muslim. Sedangkan peneclitian dalam skripsi ini lebih spesifik pada hadis-hadis
tentang perkembangan embrio manusia secara tematik dengan menggunakan
metode ma'‘ani al-hadis.

Fikih Kedokteran,"” pembahasan perkembangan embrio manusia dalam
buku ini lebih difokuskan untuk mengetahui fase-fase perkembangan mendasar
yang terjadi pada embrio, selanjutnya dicari ciri-ciri dan karakteristiknya yang
mungkin dijadikan pertimbangan bagi penetapan hukum syariat yang berkaitan
dengan perlakuan terhadap jasadnya.

Skripsi saudari Nur Farhati, Hadis-hadis tentang Pembentukan Jenis
Kelamin Manusia. Skripsi ini walaupun membahas tentang perkembangan
embrio dalam rahim wanita namun tidak menyinggung tentang tahap-tahap
perkembangan yang dilaluinya.

Di samping buku-buku di atas, untuk mendapatkan informasi seputar
pemaknaan hadis, penulis merujuk pada buku yang ditulis oleh Yusuf Qardhawi
yang berjudul Kaifa Nata'amal Ma’a al-Sunnah al-Nabawiyyah: Ma'alim wa
Dawabit”. Dalam buku ini dijelaskan bagairﬁana berinteraksi dengan al/-sunnah
al-nabawiyyah, dasar-dasar dan langkah-langkah yang ditempuh.

Sesungguhnya banyak ulama lain yang mencoba memahami hadis seperti

Muhammad al-Ghazali dalam bukunya a/-Sunnah al-Nabawiyyah baina Ahl al-

YMuhammad Nu’aim, Fikih Kedokteran, terj. Munirul Abidin, (Jakarta: Pustaka al-
Kautsar, 2001).

29y usuf Qardhawi, Bagaimana Memahami Hadis Nabi SAW, terj. Muhammad al-Bagir,
(Bandung: Karisma, 1999).



Figh wa Ahl al-Hadis *' dan Muhammad Syuhudi Ismail yang menulis seputar
pemaknaan hadis dalam buku Hadis Nabi yang Tckstual dan Kontekstual (T claakh
Ma’ant al-Hadis tentang Ajaran Islam yang Universal, Temporal dan Lokal)?,

Sejauh pengamatan penulis, belum ditemukan kajian-kajian yang
membahas hadis tentang perkembangan embrio secara tematik dengan
menggunakan metode ma'ani al-hadis.

Dengan menggunakan metode ma'ani al-hadis diharapkan kajian ini akan
memperkaya diskursus tentang perkembangan embrio manusia terlebih dalam
perspektif ma‘ani al-hadis. Di sinilah sesungguhnya kajian ini mendapatkan nilai

pentingnya dan sekaligus yang membedakannya dengan kajian-kajian terdahulu.

E. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian pustaka (/ibrary research). Secara
garis besar penelitian ini dibagi dalam dua tahap yaitu pengumpulan data dan
pengolahan data.

Pada tahap pertama, metode yang digunakan adalah metode
dokumentasi” yaitu menginventarisasi data kepustakaan yang terkait dengan
tema scbanyak mungkin. Dalam hal ini, data diambil dari sumber primer (sumber
data utama) yang meliputi kitab-kitab hadis yang membahas tema tentang

perkembangan embrio manusia yang terdiri dari kitab Sahihain, Ashab al-Sunan

"Muhammad al-Ghazali, Studi Kritis atas Hadis Nabi SAW, Antara Pemahaman
Tekstual dan Kontekstual, terj. Muhammad al-Baqir (Bandung : Mizan, 1996).

“Muhammad Syuhudi Ismail, Hadis Nabi vang Tekstual dan Kontckstua: Telaah
Ma’ani al-Hadis tentang Ajaran Islam yang Universal Temporal dan Lokal (Jakarta: Bulan
Bintang, 1987).

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penclitian (Suvatu Pendekatan Praktek) (Jakarta : Rineka
Cipta, 1993), hlin. 202.
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serta Musnad Ahmad, Sunan al-Darimi dan Muwatfa’. Sedangkan sumber data
penunjang (sumber data sekunder) dari kitab-kitab syarah a/-Kutub al-Tis ah™
buku-buku tentang ilmu biologi (medis), reproduksi wanita dan lain-lain.

Di samping buku-buku dan kitab-kitab di atas, dalam pencarian data
berupa hadis-hadis yang termuat dalam a/-Kutub al-Tis’ah, akan digunakan
metode takhrij bi al-alfaz yaitu penelusuran hadis melalui lafaz. Dalam hal ini
penulis mengunakan kitab a/-Mu’jam al-Mufahras Ii alfaz al-Hadis al-Nabawi.
Sedangkan untuk metode fakhrij bi al-maudu’penulis menggunakan CD Mausu'at
al-Hadis al-Syarif.

Penelitian ini bersifat deskriptif analitik. Maka untuk mengolah data
berupa hadis-hadis yang terkumpul tersebut, pertama, penulis menyajikan data
hadis serta menguraikannya secara obyektif kemudian dianalisa secara
konsepsional dengan menggunakan metode ma'ani al-hadis yaitu metode
peméknaan hadis dengan mempertimbangkan faktor-faktor yang terkait dengan

5
tema.2

Metode ma‘ani al-hadis yang akan digunakan dalam skripsi ini adalah
metode yang ditawarkan oleh Yusuf Qardhawi. Pilihan penulis atas metode ini
dikarecnakan mectode yang ditawarkan Qardhawi lebih sistematis dan modern

dibanding metode-metode yang ditawarkan ulama yang lain di zamannya, seperti

4 Ahmad ibn 'Ali ibn Hajar al-'Asqalani, Fath al-Bari: Syarh Sahih.... op.cit., Abu'Ali
Muhammad 'Abd al-Rahman Ibn 'Abd al-Rahim, Tuhfar al-Ahwazi .... op.cit., Muhammad ibn
Asyraf ibn 'Ali Haidar al-Siddiq al-'Azim al-Abadi, ‘Aup 2l-Ma’bud . ... op.cit., Yahya ibn Syaraf
al-Din al-Nawawi,Syarh Sahih Muslim .... op.cit., penulis tidak menemukan kitab syarah dari
Sunan Ibn Majah dan Musnad Ahmad ibn Hanbal.

Muhammad Syuhudi Ismail, op.cit., hlm 89.
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ditegaskan oleh Danicl W. Brown.”® Di samping itu, pemilihan ini juga
berdasarkan pernyataan Qardhawi sendiri bahwa metode yang melandasi
pemikirannya, termasuk dalam wacana hadis, adalah metode tengah-tengah
(wastiyyah), tidak seperti jalan kelompok ekstrem, kelompok sesat dan kelompok
bodoh.”

Ada tiga prinsip dasar dan delapan petunjuk yang ditawarkan Qardhawi
untuk memahami a/-sunnah al-nabawiyyah dengan baik. Ketiga prinsip dasar dan
delapan petunjuk tersebut secara hirarkis adalah sebagai berikut:*

Pertama, meneliti dengan seksama tentang kesahihan hadis dengan acuan
ilmiah yang telah ditetapkan oleh para pakar hadis.

Kedua, memahami nash (matan) hadis untuk menemukan makna dan
maksud hadis yang sesungguhnya. Pada prinsip kedua inilah delapan petunjuk
memahami hadis diisyaratkan oleh Qardhawi sebagai berikut:

1. Memahami al-Sunnah berdasarkan petunjuk al-Qur'an.

2. Menggabungkan hadis-hadis yang terjalin dalam tema yang sama.

3. Penggabungan atau pentarjihan antara hadis-hadis yang bertentangan.

4. Memahami hadis-hadis sesuai latar belakangnya, situasi dan kondisinya, serta
tujuannya.

5. Membedakan antara sarana yang berubah-ubah dan tujuan yang tetap dari
setiap hadis.

6. Membedakan antara fakta dan metafora dalam memahami hadis.

*Daniel W. Brown, Menyoal Relevansi Sunnah dalam Islam Modern, terj Jaziar
Radianti dan Entin Sriani Muslim (Bandung : Mizan, 2000), klm. 150.
27y usuf Qardhawi, op.cit., hlm. 28.

28 Ibid, hlm. 167-195.
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7. Membedakan antara yang gaib dan yang nyata.
8. Mémastikén makna kata-kata dalam hadis.

Ketiga, memastikan bahwa nash tersebut tidak bertentangan dengan nash
lain yang lebih kuat kedudukannya. Hal ini dimasudkan untuk mendatangkan
keyakinan dan kepastian tantang subut atau keberadaannya sebagai nash. Adapun
tolok ukur langkah ke tiga ini adalah kesesuaian hadis dengan:

1. Al-Qur'an

2. Hadis yang lebih mutawatir, lebih sahih, lebih sesuai dengan usul/, dan
lebih tepat dengan hikmah fasyri’yang tergambar dalam tiga karakteristik
hadis yaitu universalitas, keseimbangan, dan kemudahan.

3. Magqasid al-Syari'ah yang telah ditentukan berdasarkan bukti dan argumen
yang bersifat gat7

Dalam skripsi ini langkah-langkah yang ditawarkan Qardhawi di atas
tidak diikuti secara ketat dikarenakan ada beberapa poin yang tidak dapat
diaplikasikan dalam menganalisis hadis-hadis tentang perkembangan embrio
manusia dan langkah-langkah tersebut tidak diikuti secara hirarkis. Berdasarkan
petunjuk hadis, dalam pengaplikasian metode Qardhawi ini, ada tiga ketentuan
yang tidak digunakan dalam menganalisis hadis-hadis tentang perkembangan
embrio manusia yang dikaji dalam skripsi ini. Ketiga ketentuan tersebut adalah
pertama, membedakan antara fakta dan metafora dalam memahami hadis Hal ini
karena dari keseluruhan redaksi hadis-hadis tentang perkembangan dalam embrio
manusia tidak terdapat kata-kata yang bermakna majas atau metafora. Kedua,
membedakan antara yang gaib dan yang nyata. Dalam keseluruhan isi matan

hadis, sesungguhnya ada isyarat gaib yang dijelaskan Nabi yaitu tema yang
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berkenaan dengan takdir manusia sebelum lahir sampai meninggal. Oleh karena

pembahasan dalam skripsi ini lebih difokuskan pada tahapan-tahapan dalam

perkembangan embrio manusia, maka ketentuan tersebut di atas tidak digunakan
karena keberadaan janin yang pada awalnya bersifat gaib,sudah terdeteksi oleh
ilmu pengetahuan. Ketiga, Membedakan antara sarana yang berubah-ubah dan
tujuan yang tetap dari setiap hadis, karena dalam hadis-hadis yang akan dikaji
dalam penelitian ini tidak terdapat ungkapan-ungkapan yang berkaitan dengan
sarana-sarana baik yang bersifat tetap maupun yang berubah-ubah.

Dengan demikian operasionalisasi metode Qardhawi dalam skripsi ini
adalah sebagai berikut:

1. Kritik untuk membuktikan keotentikan sanad hadis. Kriteria ini mencakup
penggunaan semua kritik isnad klasik untuk menilai keotentikan suatu hadis
atas dasar periwayatannya.

2. Memahami nash (matan) hadis untuk menemukan makna dan maksud hadis
yang sesungguhnya. Sebagaimana penulis kemukakan sebelumnya bahwa dari
delapan pedoman, ada tiga yang tidak bisa diikuti mengingat tuntutan teks
hadis. Dengan demikian, susunan hirarkis delapan pedoman tersebut adalah:
a. Memastikan makna kata-kata dalam hadis
b. Memahami hadis sesuai dengan latar belakangnya, situasi dan kondisi

ss:rta tujuannya.
c. Menggabungkan hadis-hadis yang terjalin dalam tema yang sama.
d. Menggabungkan atau mentarjih hadis-hadis yang bertentangan.

¢. Memehami hadis sesuai dengan petunjuk al-Qur'an.
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3. Memastikan bahwa nash tersebut tidak bertentangan dengan nash lain yang

lebih kuat kedudukannya.

Tahapan-tahapan ini, terutama pada poin ke-2, dibuat sedikit berbeda
dengan langkah-langkah yang dikemukakan oleh Qardhawi dari segi tertib
urutannya. Hal ini lebih disebabkan oleh subjektivitas penulis yang memandang
bahwa akan lebih mudah jika kajian ma'ani al-hadis dimulai dengan memastikan
makna kata-kata dengan cara memahami kata-kata sulit dalam hadis®, tidak
dimulai dengan "memahami hadis berdasarkan petunjuk al-Qur'an". Hal ini perlu
karena pemahaman hadis, menurut penulis, dapat dengan mudah dilakukan
setelah kata-kata sulit yang ada di dalamnya telah dipahami secara tepat. Setelah
kata-kata sulit djpahami secara tepat baru kemudian dilanjutkan dengan langkah-

langkah berikutnya seperti terlihat dalam penjelasan di atas.

Dengan demikian meskipun dalam analisisnya skripsi ini mengunakan
metode yang dikemukakan oleh Qardhawi, tapi urut-urutannya disesuaikan

dengan kemudahan yang secara subjektif dirasakan oleh penulis.

F. Sistematika Pembahasan

Agar penelitian menjadi terarah dan terstruktur dengan baik maka
digunakan sistematika pembahasan. Untuk itu kajian ini akan dibagi menjadi
lima bab, yaitu:

Bab pertama, berupa pendahuluan yang mencakup latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka,

metodologi penelitian dan sistematika pembahasan.

*Dalam tahapan yang dikemukakan Qardhawi tahap ini menempati nomor urut ke-8.
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Bab dua, mencakl'xp;pemaparan apa dan bagaimana metode ma'ani al-
hadis yang akan digunakan sebagai pisau analisis terhadap hadis-hadis tentang
perkembangan embrio manusia.

Bab tiga, merupakan kajian ma'anf al-hadis terhadap hadis-hadis tentang
perkembangan embrio manusia dengan menerapkan metode yang ditawarkan
Y usuf Qardhawi.

Bab empat, berisi relevansi hadis tentang perkembangan embrio manusia
terhadap ilmu pengetahuan

Bab lima, merupakan bagian akhir yang terdiri dari kesimpulan hasil
penelitian dan beberapa saran yang sekiranya perlu penulis sampaikan yang

berkaitan dengan hasil penelitian ini.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Pembahasan hadis-hadis tentang perkembangan embrio manusia dengan

menggunakan metode ma'ani al-hadis memberikan beberapa kesimpulan sebagai

berikut :

L.

Pemaknaan terhadap hadis-hadis tentang perkembangan embrio manusia
dengan menggunakan metode ma'ani al-hadis yang ditawarkan oleh Yusuf
Qardhawi menunjukkan bahwa hadis-hadis tersebut mengandung makna yang
universal artinya berlaku secara umum setiap perkerﬁbangan manusia
sepénjang zaman, dan termasuk sunnah gair tasyriiyyah artinya kandungan
hadis tersebu berkaitan dengan persoalan penetapan hukum akan tetapi
lebih menekankan pada persoalan keimanan dan ketauhidan.

Isyarat-isyarat yang ditunjukkan oleh Nabi dalam hadis-hadis tentang
perkembangan embrio ternyata relevan dengan penjelasan-penjelasan dan
fakta-fakta ilmu pengetahuan, khususnya jika ditinjau berdasarkan ilmu
embriologi. Meskipun kenyataan ini baru dapat dibuktikan kebenarannya
setelah berkembang ilmu mengenai perkembangan embrio. Istilah-istilah
dalam hadis-hadis tentang perkembangan embrio manusia yaitu perubahan
nutfah menjadi ‘ alagah menjadi mudgah dapat disamakan dengan perubahan
ovum menjadi embrio menjadi somit. Sedangkan tahap selanjutnya adalah

janin atau foctus.
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B. Saran-saran
Dari uraian di atas pcnulis mencoba merumuskan beberapa saran yang
diharapkan dapat berfungsi scbagai masukan yang positif.

1. Kajian tcntang hadis-hadis tentang perkembangan embrio manusia akan
sangat menarik jika tidak hanya dikaitkan dengan ilmu embriologi, tetapi
juga dikaitkan dengan disiplin ilmu yang lain. Sclain akan mcnambah
kontckstualisasi hadis, juga akan semakin menunjukkan kebenaran dari sabda
Nabi. Tentu saja ini akan menjadi harapan sckaligus tantangan bagi adanya
kajian-kajian lebih lanjut terhadap hadis-hadis tentang embrio manusia.

2. Karcna pemikiran itu terus berkembang, scbagai mahasiswa Jurusan Tafsir
Hadis yang memahami proses interpretasi, hendaknya dapat menyumbangkan

pemikirannya di dalam pemikiran tentang al-Qur’an maupun hadis.

C. Kata Penutup

Tiada kata yang layak untuk diucapkan, selain ribuan syukur ke hadirat
Allah SWT, dengan rahmat, taufiq, hidayah, dan 7nayah-Nyalah penulis dapat
menyelesaikan skripsi ini.

Dengan penuh kcadaran penulis mengakui kekurangan dan kelemahan
yang terdapat dalam skripsi ini, dan inilah batas kemampuan penulis dalam
melakukan proses berfikir. Dengan harapan semoga sckala kelebihannya dapat
bermanfaat sebagai anugrah dari Tuhan dan segala kekurangannya datang dari

pribadi penulis, karcnanya kritik dan saran yang konstruktif sangat diharapkan.
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Dengan segala kerendahan hati, penulis mengucapkan ribuan terima kasih
kepada scluruh pihak yang telah membantu dalam proses penulisan skripsi ini,
semoga Allah memberikan ganjaran yang setimpal.

Akhir kata, hanya kepada Allah tempat kembali dan semoga ridla Allah

menjadi landasan bagi setiap amal perbuatan kita. Amin.
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